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SUMMARY 

 

NURCAHYANI LESTARI, Testing the Effectiveness of Water Hyacinth 

(Eichhornia crassipes) Leaf Extract as a Natural Preservative and Controlling 

Microbial Growth in Duck Eggs (Supervised by ELI SAHARA) 

The method of preserving duck eggs by soaking water hyacinth leaf extract 

at a concentration of  40% with different soaking times has the potential to maintain 

the quality of duck eggs.  This research aims to test the effectiveness of water 

hyacinth leaf extract in extending shelf life and inhibiting microbial growth in duck 

eggs.  This research was carried out from September to October 2023 at the Animal 

Nutrition and Food Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of 

Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.  

This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 

replications.  Treatments consisted of P0 (Without water hyacinth leaf extract 

solution), P1 (15 minutes soaking duck eggs in 40% water hyacinth leaf extract), 

P2 (30 minutes soaking duck eggs in 40% water hyacinth leaf extract), P3 (60 

minutes soaking duck eggs in 40% water hyacinth leaf extract), P4 (90 minute 

soaking of duck eggs in 40% water hyacinth leaf extract).  The data were analyzed 

using variance and if there was a significant effect, it was continued with Duncan's 

multiple distance test, while the TPC test used the descriptive method. The variables 

observed were pH, egg yolk index, color index, and total microbes. The results of 

the study showed that treatment with pH, egg yolk index, color index, and Total 

Plate Count had no significant effect (P>0.05). Treatment with soaking in 40% 

water hyacinth leaf extract showed poor results in slowing down the decline in duck 

egg quality. The average values resulting from this research are pH 8.250-9.000, 

egg yolk index 0.216-0.339, color index 8.375-10.592, and Total Plate Count (TPC) 

5.8433x104-1.814667x106 (CFU/gr). This research can conclude that preserving 

eggs with 40% water hyacinth leaf extract with different soaking times has not 

shown a real effect in maintaining egg quality by inhibiting microbial 

growth in duck eggs. 
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RINGKASAN 

 

NURCAHYANI LESTARI, Uji Efektivitas Ekstrak Daun Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) sebagai Pengawet Alami dan Pengendali Pertumbuhan 

Mikroba pada Telur Itik (Dibimbing oleh ELI SAHARA) 

Metode pengawetan telur itik dengan perendaman ekstrak daun eceng 

gondok konsentrasi 40% dengan lama perendaman yang berbeda berpotensi 

mempertahankan kualitas telur itik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas ekstrak daun eceng gondok dalam memperpanjang masa simpan dan 

menghambat pertumbuhan mikroba pada telur itik. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September sampai Oktober 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri darı P0 

(Tanpa larutan ekstrak daun eceng gondok), P1 (Perendaman 15 menit telur itik 

dalam ekstrak daun eceng gondok 40%), P2 (Perendaman 30 menit telur itik dalam 

ekstrak daun eceng gondok 40%), P3 (Perendaman 60 menit telur itik dalam ekstrak 

daun eceng gondok 40%), P4 (Perendaman 90 menit telur itik dalam ekstrak daun 

eceng gondok 40%). Data dianalisis dengan sidik ragam dan jika berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan, sedangkan pada pengujian TPC 

menggunakan metode deskriptif. Peubah yang diamatı yaitu pH, indeks kuning 

telur, indeks warna, dan total mikroba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan terhadap pH, indeks kuning telur, indeks warna, dan Total Plate Count 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) Perlakuan dengan perendaman ekstrak daun 

eceng gondok 40% menunjukkan hasil yang kurang baik dalam memperlambat 

penurunan pada kualitas telur itik. Nilai rataan yang dihasilkan darı penelitian ini 

yaitu pH 8,250-9,000,  indeks kuning telur 0,216- 0,339, indeks warna 8,375-

10,592, dan Total Plate Count (TPC) 5,8433x104-1,814667x106 (CFU/gr). 

Penelitian ini dapat dısımpulkan bahwa pengawetan telur dengan ekstrak daun 

eceng gondok 40% dengan lama perendaman yang berbeda belum menunjukkan 

pengaruh nyata dalam mempertahankan kualitas telur menghambat pertumbuhan 

mikroba pada telur itik. 

 

Kata kunci : Eceng gondok , Kualitas telur itik, Total mikroba 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Telur merupakan salah satu produk peternakan yang kaya akan gizi karena 

mengandung berbagai zat makanan yang esensial bagi kesehatan manusia. 

Walaupun memiliki kandungan nutrisi yang komprehensif, telur memiliki 

karakteristik yang rentan terhadap kerusakan dan tidak dapat disimpan untuk 

periode yang panjang (Bagliacca et al., 2005; Al-Obaidi et al., 2016). Telur dapat 

bertahan hanya selama 10-14 hari pada suhu ruangan sebelum mengalami 

penurunan kualitas. Telur yang dipilih dalam penelitian ini adalah telur itik, karena 

merupakan salah satu produk pangan yang mudah mengalami kerusakan 

mikrobiologis akibat pertumbuhan bakteri. Mengkonsumsi telur yang 

terkontaminasi oleh mikroba dapat menyebabkan gangguan berupa mual, pusing, 

muntah, diare, demam dan pada beberapa kasus dapat menyebabkan kejang dan 

dehidrasi. Oleh karena itu, pengendalian pertumbuhan mikroba pada telur itik 

sangat penting untuk menjaga keamanan pangan dan kesehatan masyarakat.  

Satu metode untuk mengatasi kerusakan pada telur adalah melalui proses 

pengawetan guna menjaga keberlangsungan nilai gizi, Memelihara konsistensi rasa, 

mencegah scent (aroma) yang tidak diinginkan, dan mengekalkan ketahanan warna 

isinya yang tidak mudah pudar. Proses pengawetan ini dilakukan melalui penerapan 

metode pencambahan vegetal yang melibatkan penggunaan senyawa seperti tanin. 

Tanin berperan dalam mengikat serta mengendapkan protein (Noviyanty et al., 

2020). Tanin yang terkandung dalam eceng gondok memiliki kemampuan untuk 

mengubah sifat kerabang telur menjadi impermeabel atau mengurangi 

permeabilitasnya. Hal ini menyebabkan penahanan air dan gas-gas di dalam telur 

serta mencegah penetrasi mikroorganisme ke dalam telur.  

Eceng gondok merupakan tumbuhan yang dianggap gulma yang mana 

banyak terdapat di wilayah perairan khususnya sumatera selatan sehingga mudah 

untuk didapatkan. Tanin yang terkandung dalam eceng gondok memiliki 

kemampuan untuk mengubah sifat kerabang telur menjadi impermeabel atau 
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mengurangi permeabilitasnya. Hal ini menyebabkan penahanan air dan gas-gas di 

dalam telur serta mencegah penetrasi mikroorganisme ke dalam telur. 

Pada penelitian Ismail (2023) pada telur ayam ras perendaman ekstrak daun 

eceng gondok sebesar 20%  selama 90 menit dapat mempertahankan kuantitas dan 

kualitas telur selama 3 minggu. Kemudian pada penelitian Blongkod (2018) 

perendaman telur ayam ras selama 60 menit dengan ekstrak daun eceng gondok 

konsentrasi 30% merupakan yang terbaik untuk memperpanjang masa simpan telur 

selama 6 minggu. Oleh karena itu, pada penelitian ini kami memodifikasi taraf 

perlakuan dengan konsentrasi 40% dan lama perendaman yaitu 15, 30, 60, dan 90 

menit yang mana saya memilih konsentrasi 40% karena diyakini dengan 

meningkatkan konsentrasi, lama perendaman akan lebih efektif untuk 

memperpanjang masa simpan telur, seperti penelitian sebelumnya oleh Ismail 

(2023) dan Blongkod (2018). Penggunaan ekstrak daun eceng gondok pada telur 

itik diharapkan dapat memperpanjang masa simpan telur, mengurangi risiko 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen, dan pada akhirnya meningkatkan 

kualitas pangan. Sehingga penelitian ini akan berfokus pada pengujian efektivitas 

ekstrak daun eceng gondok sebagai pengendali pertumbuhan mikroba dan 

pengawet alami pada telur itik.  

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak daun eceng 

gondok dalam memperpanjang masa simpan dan menghambat pertumbuhan 

mikroba pada telur itik. 

1.3. Hipotesa 

Diduga penggunaan ekstrak daun eceng gondok sebagai pengawet alami 

dapat memperpanjang masa simpan dan menghambat pertumbuhan mikroba pada 

telur itik. 
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